BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan :

1. Spesifikasi Rumpon terdiri dari pelampung, Kili kili, Segel, Rantai, Tali
Rumpon, tali Pemikat Daun, Batu, Daun Pemikat, Pemberat, Jangkar dan
Ban Bekas .

2. Hasil Tangkapa Bagan yang tidak mengggunakan rumpon adalah 1387,
52 Kg, sedangkan dengan yang menggunakan rumpon mengalami
kenaikan yang amat pesat dengan jumlah 7507,9 Kg .

3. Operasi penangkapan bagan dilakukan pada malam hari mulai pukul 18.00
WIB sampai 05.00 WIB. Metode pengoperasian alat tangkap bagan
dengan menggunkan rumpon pada dasarnya keberadaan ikan sudah ada di
sekitaran rumpon, dimana rumpon tersebut juga berfungsi sebagai jangkar
untuk mempertahankan posisi kapal, dengan jarak antara kapal dan
rumpon 10 sampai 20 meteran. Setelah matahari terbenam semua lampu

kapal dihidupkan untuk memusatkan perhatian ikan ke area rumpon.

5.2 Saran :

Untuk meningkatkan produksi maka disarankan pada nelayan bagan yang
belum menggunakan Rumpon agar dapat menggunakan rumpon dalam operasi
penangkapan Bagan bagi masyarakat pesisir atau nelayan Sumatera Barat. Karena
dengan menggunakan Rumpon dapat membantu nelayan dalam menentukan
gerombolan ikan dengan cepat didalam suatu perairan, sehingga waktu yang
digunakan lebih efesien, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dan
berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan bagi masyarakat pesisir atau

nelayan Sumatera Barat.
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